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ABSTRAK 

Latar Belakang: Stres merupakan suatu kondisi yang timbul akibat adanya interkasi dengan 

lingkungan yang dapat menimbulkan efek bagi sistem tubuh manusia, psikologis dan sosial dari 

seseorang. Mahasiswa mengalami stres sebagai tuntutan kehidupan akademik yang harus dijalani, 

termasuk aktivitas diluar akademik diantaranya bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan teman, 

suku, budaya dan lainnya. Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

stres akademik pada mahasiswa program studi S1 Keperawatan Non Reguler Angkatan 2021/2022 

Universitas YATSI Madani. Metode: Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 70 mahasiswa program studi S1 Keperawatan. 

Analisis yang digunakan Chi Square. Hasil: Hasil penelitian didapatkan sebagian besar berusia >35 

tahun (51,4%), berjenis kelamin perempuan (70,0%), status bekerja (98,6%), IPK ≥3 (74,3%), 

tinggal bersama keluarga (65,7%), motivasi baik (75,7%) dan stres akademik sedang (64.3%). 

Analisis Continuity Correction dan Fisher's Exact Test didapatkan adanya hubungan jenis kelamin 

(p-value: 0,011) dan motivasi (pvalue: 0,001) dengan stres akademik. Sedangkan usia, pekerjaan, 

IPK, status tempat tinggal tidak memiliki hubungan dengan stres akademik (pvalue: >0,05). 

Kesimpulan: ada hubungan jenis kelamin dan motivasi dengan stres akademik pada Mahasiswa 

Program Studi S1 Keperawatan Non Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas YATSI Madani. 

Saran: Diharapkan pelayanan keperawatan dapat memfasilitasi dalam upaya peningkatan motivasi 

mahasiswa dalam menjalankan pendidikan agar stres akademik dapat berkurang. 

 

Kata kunci : Mahasiswa, Stres Akademik, Faktor Pengaruh 

 

ABSTRACT 

Background: Stres is a condition that arises due to interactions with the environment that can have 

an effect Background: Stress is a condition that arises due to interactions with the environment that 

can have an effect on the human body, psychological and social systems of a person. Students 

experience stress as the demands of academic life that must be lived, including activities outside of 

academics including socializing and adjusting to friends, ethnicity, culture and others. Purpose: To 

find out the factors that influence the level of academic stress in students of the Non-Regular Nursing 

Undergraduate Study Program Class of 2021/2022 at YATSI Madani University. Methods: This 

study uses a quantitative descriptive cross-sectional approach. A sample of 70 students of the 

Bachelor of Nursing study program. Analysis used Chi Square. Results: The results showed that the 

majority were >35 years old (51.4%), female (70.0%), working (98.6%), GPA ≥3 (74.3%), living 

with family (65.7%), good motivation (75.7%) and moderate academic stress (64.3%). Continuity 

Correction Analysis and Fisher's Exact Test found that there was a relationship between gender (p-

value: 0.011) and motivation (p-value: 0.001) with academic stress. While age, occupation, GPA, 

status of residence have no relationship with academic stress (pvalue: >0.05). Conclusion: there is 

a relationship between gender and motivation with academic stress in Students of the Non-Regular 

Bachelor of Nursing Study Program Batch 2021/2022 at YATSI Madani University. Suggestion: It 

is hoped that nursing services can facilitate efforts to increase student motivation in carrying out 

education so that academic stress can be reduced. 

 

Keywords : Student, Academic Stres, Influence Factor 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan kelompok khusus dimana mereka saat ini berada pada fase 

transisi dan kritis sebelum menjalani kehidupan yang sebenarnya di masyarakat. Pada fase 

ini mereka dihadapkan pada tekanan ganda yaitu menuntut ilmu dan ada yang bekerja. 

Mahasiswa pada masa ini akan mengalami masa transisi dimana banyak tekanan dari 

sekitarnya diantaranya interaksi dengan orang lain, tekanan untuk belajar, masalah dengan 

dosen, teman dan keluarga, masalah kesehatan diri sendiri, adaptasi lingkungan baru dan 

lain sebagainya dimana keadaan ini bisa memicu timbulnya stres dalam kehidupannya. 

(Hou, Linping, Liu, Yaozhong, 2016).  

Prevalensi stres berdasarkan Journal Stresor Aseean yang dalam WHO (2019) 

persentase mahasiswa yang mengalami stres akademik secara global sebesar 38-71%, 

sedangkan di Asia tenggara sebesar 39,6- 61,3%. Di Indonesia, persentase mahasiswa yang 

mengalami stres akademik sebesar 36,7- 71,6% (Kemenkes RI, 2019). Di Jakarta, angka 

stres akademik pada mahasiswa sebanyak 89,6% (Kemenkes RI, 2019). 

Stres merupakan suatu kondisi yang timbul akibat adanya interkasi dengan 

lingkungan yang dapat menimbulkan efek bagi sistem tubuh manusia, psikologis dan sosial 

dari seseorang. (Legiran, Azis & Bellinawati, 2015). Stres akademik merupakan kondisi 

mahasiswa yang tidak dapat menghadapi tuntutan akademik dan mempersepsi tuntutan-

tuntutan akademik yang diterima sebagai gangguan. Stres akademik adalah stres yang 

termasuk pada klasifikasi distres (Rahmawati, W. K. 2017). Mahasiswa memiliki aktivitas 

dan tugas untuk belajar, antara lain belajar pengetahuan, kehiduan organisasi, 

bermasyarakat, dan belajar kepemimpinan untuk mencapai kesuksesan di masa depan. 

Seseorang yang mengalami stres akademik ditandai dengan sulitnya berkonsentrasi, 

melakukan prokrastinasi, membolos kuliah, cemas, takut, dll. Selain itu, mahasiswa yang 

mengalami stres akademik tentunya juga akan berdampak pada indeks prestasi (IP) yang 

dimiliki. 

 Ada banyak penyebab tingkat stres pada mahasiswa yang sedang menjalani 

pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiani, Lismayanti and Rosnawaty, (2018) 

menunjukkan bahwa ada hubungan usia dengan stres akademik. Pada faktor lain ada 

hubungan antara faktor jenis kelamin stres akademik. Hal ini dikarenakan usia harapan 

hidup yang paling tinggi adalah pada perempuan. Kemudian berhubungan juga dengan 

pengaruh hormonal pada produktif dimana hormon estrogen mempunyai peran sebagai 

pelindung, sehigga menyebabkan angka harapan hidup perempuan lebih tinggi daripada 

laki-laki. Kemudian faktor Indeks prestasi kaitannya adalah dengan proses kognitif. 

Menurut Sari (2014) tingkat stres seseorang berpengaruh terhadap nilai indeks prestasi. 

Asumsi peneliti kemungkinan mahasiswa memiliki kecenderungan menggunakan respon 

yang adaptif terhadap stresor yang diterima dari proses akademik yang dijalankan, sehingga 

berdampak positif berupa prestasi akademik yang baik (Agolla & Ongori, 2019). Faktor 

tempat tinggal  berdasarkan penelitian ini Hamzah (2020) menemukan bahwa ada 

hubungan faktor tinggal bersama keluarga dengan stres pada mahasiswa tingkat akhir, 

dukungan orang tua dan komunikasi yang baik dengan anak memberikan dampak terhadap 

stres. Faktor lain berdasarkan Ardiani, Lismayanti and Rosnawaty (2018), menunjukan 

bahwa ada hubungan antara faktor pekerjaan dengan stres akademik. Motivasi adalah 

bentuk dukungan yang diberikan oleh seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, dalam hal ini motivasi tentang akademik 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Studi penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kejadian yang menimbulkan dampak stres dan penuh tekanan 

mempunyai akibat terhadap kesejahteraan pada diri mahasiswa sehingga diperlukan 

motivasi yang baik secara intrinsik dan ektrinsik sehingga diperlukan dukungan yang 

maksimal dalam diri mahasiswa (Faadt, 2018).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Nety, dkk (2020) menyatakan bahwa stres akademik 

sebaiknya tetap diantisipasi dan dikelola dengan baik, sehingga mahasiswa yang 

mengalami stres akademik dapat memberikan pengaruh yang positif (adaptif). Hal ini 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ira, dkk (2018) menyatakan bahwa data 

demografi dan pernyataan mengenai level stres menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara usia dan tingkat stres akademik yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Purwati, Susi (2018) tingkat stres sedang didominasi oleh perempuan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hamzah B., Rahmawati Hamzah (2020) menyatakan bahwa sebagian besar 

responden mempunyai tingkat stres sedang dikarenakan faktor usia, beban kuliah, indeks 

prestasi, dan status tempat tinggal. Didukung oleh penelitian Hantoro Adhi Mulya, Endang 

Sri Indrawati (2018) menyebutkan bahwa motivasi memberikan dampak terhadap 

penurunan kecemasan akademik.  

Berdasarkan Survey awal yang dilakukan pada mahasiswa semester 3 program studi 

S1 keperawatan non regular angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani sebanyak 10 

orang dengan tehnik wawancara tentang perasaan mereka disaat kuliah dan didapatkan data 

bahwa mereka sering merasakan lelah saat kuliah (2 orang) dan pada saat kuliah mahasiswa 

mengeluh sulit konsentrasi (8 orang). Hal yang ditunjukkan oleh mahasiswa tersebut 

merupakan salah satu dari gejala stres. Hasil juga menunjukkan bahwa 8 dari 10 orang 

mahasiswa yang dilakukan wawancara mengeluh stres akibat jadwal perkuliahan yang 

dianggap terlalu padat, sulit untuk mengatur waktu antara bekerja dan kuliah dikarenakan 

sebagian besar mahasiswa sudah bekerja, sulit membagi peran sebagai mahasiswa dan 

sebagai anggota keluarga dikarenakan sebagian besar mahasiswa telah 

menikah/berkeluarga, usia mahasiswa sebagian besar lebih dari 30 tahun, lokasi rumah 

yang jauh dari kampus, penugasan yang banyak serta deadline tugas yang dirasakan sangat 

singkat. Akibat stres tersebut mahasiswa mengaku menjadi sering mengeluh pusing selama 

studi, sering sakit kepala, mengalami kesulitan tidur serta yang paling banyak dirasakan 

adalah sulit konsentrasi selama mengikuti perkuliahan. Respon yang dikemukakan 

mahasiswa tersebut merupakan bagian dari respon terhadap stres akademikBerdasarkan hal 

tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat stres akademik pada mahasiswa program Studi S1 Keperawatan 

Non Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dengan 

design penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan pengambilan data cross sectional. 

Penelitian ini telah dilakukan di Universitas Yatsi Madani Jl. Aria Santika No.40A, 

RT.005/RW.011, Margasari, Kec. Karawaci, Kota Tangerang, Banten 15114. Populasi 

penelitian ini sebanyak 70 mahasiswa dengan teknik total sampling.. Analisa bivariat 

Continuity Correction atau Fisher's Exact Test . 

 

HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Non 

Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Non 

Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani 

No  Variabel Frekuensi Persentase 

1 Usia  

• ≤ 35 tahun 

• >35 tahun 

 

34 

36 

 

48,6% 

51,4% 
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Berdasarkan tabel 1 menujukan distribusi karakteristik mahasiswa program Studi S1 

Keperawatan Non Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani yakni sebagian 

besar berusia >35 tahun sebanyak 36 responden (51,4%) sedangkan usia ≤35 tahun 

sebanyak 36 responden (48,6%), jenis kelamin perempuan sebanyak 49 responden (70,0%) 

sedangkan laki-laki sebanyak 21 responden (30,0%), status bekerja sebanyak 69 responden 

(98,6%) sedangkan tidak bekerja 1 responden (1,4%), IPK ≥3 sebanyak 52 responden 

(74,3%) sedangkan IPK <3,0 sebanyak 18 responden ( 25,7%), tinggal bersama keluarga 

sebanyak 46 responden (65,7%) sedangkan tinggal sendiri sebanyak 24 responden (34,3%), 

memiliki motivasi baik sebanyak 53 responden (75,7%) sedangkan motivasi kurang 

sebanyak 17 responden (24,3%) dan stres akademik sebanyak 47 responden (67,1%) tidak 

stres sebanyak 23 responden (32,9%). 

 

Tabel 2 Distribusi Hubungan Berdasarkan Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Non 

Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani 

2 Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

 

21 

49 

 

30,0% 

70,0% 

3 Pekerjaan  

• Tidak/Belum Bekerja 

• Bekerja 

 

1 

69 

 

1,4% 

98,6% 

4 IPK 

• < 3,0 

• ≥ 3,0 

 

18 

52 

 

25,7% 

74,3% 

5 Status tempat tinggal 

• Bersama keluarga 

• Sendiri 

 

46 

24 

 

65,7% 

34,3% 

6 Motivasi 

• Kurang 

• Baik 

 

17 

53 

 

24,3% 

75,7% 

7 Stres Akademik 

• Tidak stres 

• Stress 

 

23 

47 

 

32,9% 

67,1% 

 Total 70 100,0% 

No 

Variabel 

Stres Akademik 

Tidak Stres Stres 
P-value 

n % n % 

1 Usia  

• ≤ 35 tahun 

• >35 tahun 

13 

10 

56,5 

43,5 

21 

26 

44,7 

55,3 
0,499 

2 Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

12 

11 

57,1 

47,8 

9 

38 

19,1 

80,9 
0,011* 

3 Pekerjaan  

• Tidak/Belum Bekerja 

• Bekerja 

1 

22 

4,3 

95,7 

0 

47 

0,0 

100,0 
0,329 

4 IPK 7 30,4 11 23,4 0,733 
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Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat stres 

akademik pada mahasiswa program studi S1 Keperawatan Non Reguler Angkatan 

2021/2022 Universitas Yatsi Madani berdasarkan data di atas dengan uji korelasi 

Continuity Correction dan Fisher's Exact Test diketahui usia (pvalue: 0,499), jenis kelamin 

(pvalue:0,011), pekerjaan (pvalue:0,329), IPK (pvalue: 0733), status tempat tinggal 

(pvalue: 0,836) dan motivasi (pvalue: 0,000). Hal ini membuktikan bahwa ada hubungan 

jenis kelamin dan motivasi dengan tingkat stres akademik pada Mahasiswa Program Studi 

S1 Keperawatan Non Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani.  

 

 

PEMBAHASAN 

 
Hubungan Usia Dengan Stres Akademik 

Berdasarkan tabel 2 pada uji stataistik chi square menunjukkan bahwa Usia tidak 

ada hubungan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa program Studi S1 

Keperawatan Non Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nety, dkk (2020) menyatakan bahwa usia tidak ada 

hubungan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa. Namun berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah B., Rahmawati Hamzah (2020) 

menyatakan bahwa sebagian besar responden mempunyai tingkat stres sedang dikarenakan 

faktor usia. Berbanding terbalik juga dengan penelitian Hantoro Adhi Mulya, Endang Sri 

Indrawati (2018) yang menyebutkan bahwa usia memberikan dampak terhadap penurunan 

kecemasan akademik. 

Usia adalah salah satu karakteristik yang mempengaruhi kesehatan dan kinerja, hal 

ini dimungkinkan dengan bertambahnya usia juga dapat mempengaruhi kecemasan pada 

seseorang. Nursalam & Pariani (2014) menjelaskan bahwa semakin dewasa usia seseorang, 

tingkat kematangan dan kekuatan akan lebih matang atau lebih baik dalam berpikir maupun 

bertindak. Usia sangat erat kaitannya dengan pengalaman sesorang dalam menghadapi 

stresor, sehingga semakin bertambah usia seseorang, maka kemampuan seseorang dalam 

hal pengelolaan stres semakin baik, sehingga tingkat stres akademik pada usia yang 

semakin meningkat semakin rendah dengan karakteristik stresor yang sama.  

Namun menurut peneliti terkait usia adalah semua orang pasti akan bertambah usia, 

tapi menjadi dewasa itu pilihan. Usia hanya masalah angka, akan tetapi tidak dengan 

kedewasaan. Kedewasaan tidak selalu dilihat dari usia, namun kedewasaan adalah 

kemampuan berpola pikir matang dan mampu mengelola emosi atau stres dengan bijak, hal 

tersebut diasumsikan bahwa pada tingkat stres akademik tidak bisa hanya dipandang 

berdasarkan usia responden. 

 

 

 

• < 3,0 

• ≥ 3,0 

16 69,6 36 76,6 

5 Status tempat tinggal 

• Bersama keluarga 

• Sendiri 

16 

7 

69,6 

30,4 

30 

17 

63,8 

36,2 
0,836 

6 Motivasi 

• Kurang 

• Baik 

12 

11 

52,2 

47,8 

5 

42 

11,1 

88,9 
0,000* 



ARTIKEL PENELITIAN  
Jurnal Kesehatan, Vol. 12 No. 2 (2023). ISSN 2086-9266 e-ISSN 2654-587x  

DOI 10.37048/kesehatan.v12i2.267 

204 

 

Hubungan Jenis Kelamin Dengan Stres Akademik 

Berdasarkan tabel 2 pada uji stataistik chi square menunjukkan bahwa jenis kelamin ada 

hubungan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa program Studi S1 Keperawatan 

Non Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agolla & Ongori 

(2019), Walker & Goff. A. M. (2018) yang menemukan bahwa tingkat stres pada 

perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh Purwati, Susi 

(2018) tingkat stres sedang didominasi oleh perempuan. Menurut Anggola & Ongori 

(2019), hal tersebut karena perempuan lebih sering menggunakan mekanisme koping yang 

berorientasi terhadap tugas, sehingga perempuan lebih mudah diidentifikasi jika 

mengalami kondisi stres. Sedangkan laki-laki cenderung menggunakan mekanisme koping 

yang berorientasi kepada ego, sehingga laki-laki lebih santai dalam menghadapi stresor 

yang berasal dari kehidupan akademik. Kecenderungan variasi tingkat stres akademik 

antara laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh respon dari masing-masing mahasiswa. 

Namun, berdasarkan hasil penelitian diperolah (p=0,001). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan tingkat stres 

akademik. 

Mahasiswa perlu melakukan penyesuain diri dan adaptasi atas tuntutan dan 

kewajiban yang diterima sebagai bagian dari akademisi. Penyesuaian dan adaptasi 

digunakan untuk mengkoping perubahan- perubahan yang terjadi dan diterima selama masa 

perkulihan. Menurut Potter & Perry (2014) perubahan tersebut terkadang tidak sesuai 

dengan nilai nilai pribadi yang dimiliki oleh individu. Selain itu, konflik dalam diri 

mahasiswa dapat terjadi akibat perasaan identitas yang tidak matur yang disebabkan oleh 

lingkungan perkuliahan, teman sebaya, dan proses pelajaran yang membingungkan yang 

bertentangan dengan identitas diri yang sudah terbentuk baik laki-laki ataupun perempuan. 

 

Hubungan Pekerjaan Dengan Stres Akademik 

Berdasarkan tabel 4.2 pada uji stataistik chi square menunjukkan bahwa pekerjaan 

tidak ada hubungan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa program Studi S1 

Keperawatan Non Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani. Hal ini Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ira, dkk (2018) menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan status pekerjaan dengan stres akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah 

B., Rahmawati Hamzah (2020) menyebutkan bahwa tidak ada hubungan pekerjaan dengan 

stess yang dialami mahasiswa p-value: 0,986. Hal ini sejalan dengan penelitian Muhadi 

(2018) yang membuktikan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan 

dengan stres akademik (p value = 0,357). Didukung oleh penelitian Muhadi (2018) 

menyatakan bahwa pekerjaan tidak memiliki pengaruh terhadap stress akademik. Julham 

(2020) menyatakan bahwa pekerjaan berpengaruh dalam pengambilan keputusan yang 

berdampak terhadap stres. 

Semakin lama masa kerja yang dijalani oleh seorang pekerja maka kemampuan 

untuk mengatasi berbagai masalah dalam pekerjaan akan meningkat. Karyawan yang 

menghabiskan waktu yang lebih lama untuk bekerja cenderung mengalami stres akademik. 

Jam kerja yang berlebih dapat menyebabkan berkurangnya waktu tidur dan meningkatnya 

kelelahan. Hal ini tentunya dapat meningkatkan risiko stres.  

 

Hubungan IPK Dengan Stres Akademik 

Berdasarkan tabel 2 pada uji stataistik chi square menunjukkan bahwa IPK tidak ada 

hubungan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa program Studi S1 Keperawatan 

Non Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah (2020), 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara indeks prestasi dengan tingkat stres 

akademik mahasiswa (p=0,318). Sejalan pula dengan hasil penelitian Sari (2014) yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara toleransi terhadap stres dengan indeks 

prestasi dikalangan mahasiswa dengan p-value: 0,119. Mahasiswa yang menghadapi ujian 

akan merasa cemas, kecemasan akan memicu respon stres sehingga otak melepaskan 

hormon yang dapat memicu adrenalin. Namun penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 

Goff.A.M (2011) bahwa tingkat stres berpengaruh terhadap kemampuan akademik. 

Belajar merupakan suatu proses yang pada akhirnya akan membuahkan suatu hasil 

yang disebut prestasi, yang tercermin dalam bentuk Indeks Prestasi (IP) di lingkungan 

mahasiswa. Indeks prestasi kaitannya adalah dengan proses kognitif. Proses kognitif 

seseorang dapat dipengaruhi oleh beberpa faktor diantaranya adalah keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Menurut Sari (2014) tingkat stres seseorang tidak berpengaruh terhadap nilai 

indeks prestasi. Asumsi peneliti kemungkinan mahasiswa memiliki kecenderungan 

menggunakan respon yang adaptif terhadap stresor yang diterima dari proses akademik 

yang dijalankan, sehingga berdampak positif berupa prestasi akademik yang baik (Agolla 

& Ongori, 2019). 

 

Hubungan Status Tempat Tinggal Dengan Stres Akademik 

Berdasarkan tabel 2 pada uji stataistik chi square menunjukkan bahwa status tempat 

tinggal tidak ada hubungan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa program Studi 

S1 Keperawatan Non Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Johantan (2018) yang menyebutkan tidak ada 

hubungan antara status tinggal bersama keluarga atau tinggal sendiri dengan stres akademik 

yang terjadi pada mahasiswa. Berbanding terbalik dengan penelitian Hamzah (2020) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara status tinggal bersama keluarga dengan penurunan 

tingkat stres akademik.  

Status tempat tinggal dalam penelitian ini adalah apakah seseorang tersebut tinggal 

bersama keluarga atau tinggal sendiri atau kost. Hal tersebut berhubungan dengan 

dukungan dari keluarga (Kuntadi, 2018). Dalam penelitian ini meskipun sebagian besar 

mahasiswa tinggal bersama orang tua atau keluarga, mendapat dukungan penuh dari 

keluarga yang seharusnya stres akademik bisa dihindari namun ternyata didapatkan masih 

banyak mahasiswa yang mengalami stres akademik sedang hingga berat, hal ini menurut 

peneliti dikarenakan mahasiswa yang tinggal bersama keluarga walaupun mereka 

mendapat dukungan penuh tetapi mereka juga harus mampu berbagi peran dalam 

lingkungan keluarga.  

Seorang mahasiswa harus mampu mengendalikan konflik antara tugas akademik 

dengan tugas keluarga, sejalan dengan teori Potter & Perry dalam Suartika (2019) jika 

konflik ini tidak dapat diselesaikan dengan baik maka konflik tersebut dapat menimbulkan 

stres pada mahasiswa. 

 

Hubungan Motivasi Dengan Stres Akademik 

Berdasarkan tabel 2 pada uji stataistik chi square menunjukkan bahwa motivasi ada 

hubungan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa program Studi S1 Keperawatan 

Non Reguler Angkatan 2021/2022 Universitas Yatsi Madani.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah B., Rahmawati 

Hamzah (2020) menyatakan bahwa ada hubungan motivasi dengan tingkat stres akademik 

dengan nilai p-value: 0,000. Didukung oleh penelitian Hantoro Adhi Mulya, Endang Sri 

Indrawati (2018) menyebutkan bahwa motivasi memberikan dampak terhadap penurunan 

kecemasan akademik dengan p-value: 0,05.  
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Motivasi adalah bentuk dukungan yang diberikan oleh seseorang secara sadar atau 

tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, dalam hal ini motivasi 

tentang akademik sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nety, dkk (2020) seseorang yang melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi akan mengalami hal baru dimana akan muncul kepentingan baru dimana stimulus 

yang mendominasi kehidupan sehari-hari mahasiswa yang akan dirasakan berat sebelum 

masuk ke tingkat tiga.  

Studi penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kejadian yang menimbulkan 

dampak stres dan penuh tekanan mempunyai akibat terhadap kesejahteraan pada diri 

mahasiswa sehingga diperlukan motivasi yang baik secara intrinsik dan ektrinsik sehingga 

diperlukan dukungan yang maksimal dalam diri mahasiswa (Faadt, 2018). Didukung oleh 

penelitian Hantoro Adhi Mulya, Endang Sri Indrawati (2018) menyebutkan bahwa 

motivasi memberikan dampak terhadap penurunan kecemasan akademik.  

Pada hasil penelitian menyebutkan bahwa motivasi ada hubungan dengan tingkat 

stres akademik, berdasarkan hal tersebut berasumsi bahwa motivasi yang diberikan secara 

intrinsik dan ekstrinsik akan memberikan dampak baik terhadap penurunan stres akademik 

pada mahasiswa. Motivasi dalam diri seorang mahasiswa serta dukungan keluarga dan 

manajemen tempat responden bekerja akan memberikan efek stres yang lebih rendah. 
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